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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

   3.1.1  Pernikahan Adat Batak Toba 

Masyarakat Batak Toba pada umumnya menganut prinsip keturuanan 

masyarakat Batak Toba adalah Patrilineal, maksudnya garis keturunan dari anak 

laki-laki. Menurut hukum adat, pernikahan dapat merupakan urusan pribadi, 

urusan kerabat, keluarga,  persekutuan,  martabat,  tergantung kepada tata susunan 

masyarakat yang bersangkutan.
1
 Pernikahan bagi masyarakat adat Batak Toba 

adalah sakral dan suci maksudnya perpaduan hakekat kehidupan antara laki laki 

dan perempuan menjadi satu dan bukan sekedar membentuk rumah tangga dan 

keluarga.
2
  

Untuk menggambarkan sesuatu yang bersifat sakral dalam pernikahan 

hanya dapat dilihat; dirasa dari sikap prilaku; dan budaya rasa pernikahan itu 

sendiri. Budaya rasa yang demikian diwarisi secara rohani dari generasi ke 

generasi yang menyebabkan pernikahan adat Batak Toba tetap hidup dan 

dilaksanakan oleh masyarakat adat Batak termasuk mereka yang tinggal menetap 

di perantauan. Pernikahan pada masyarakat adat Batak Toba adalah 

tanggungjawab keseluruhan kerabat kedua belah pihak calon mempelai yang 

pelaksanaannya sesuai dengan falsafah Dalihan Na Tolu sehingga pernikahan adat 

Batak Toba mempunyai aturan yang lengkap mulai dari meminang, pemberian 

                                                 
1
 Iman Sudiyat; Hukum Adat Sketsa Asas, Liberty, Yogyakarta,1981 

2
 Gultom Rajamarpondang  
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jujur sampai upacara perkawinan. Salah satu ciri khas dari masyarakat adat Batak 

Toba adalah merantau dan tetap memegang teguh adat istiadat dimanapun dia 

berada, karena umumnya masyarakat Batak mempunyai ikatan lahir dan batin 

yang sangat kuat terhadap tanah leluhur.  

Pernikahan dalam adat Batak Toba pada asasnya bertujuan membentuk 

rumah tangga yang bahagia dan kekal untuk mendapatkan anak sebagai penerus 

garis keturunannya yaitu dari anak laki-laki. Pernikahan juga mempertahankan 

kehidupan persekutuan setempat/ masyarakat desa dan persekutuan wilayah 

selaku kesatuan tata susunan rakyat.  

Pentingnya inisiasi (masa peralihan) dan peran-peran yang terlibat, 

pernikahan juga menyangkut aspek ekonomi dengan segala macam kepentingan 

di dalamnya, termasuk dalam hal perencanaan pesta pernikahan yang akan 

dilaksanakan. Peranan dasar aspek ekonomi ini, misalnya, tampak jelas dalam 

menetapkan jumlah uang, pembayaran, pengembalian pembayaran: harga 

pengantin (sinamot), pembayaran para pelayanan pengantin selama upacara 

pernikahan berlangsung. 

Konsep “pembayaran” dalam pernikahan adat mencakup “pembayaran” 

oleh pihak pengantin laki-laki. Pembayaran ini bahkan merupakan bagian utama 

dari pengesahan pernikahan menurut adat Batak Toba. Bila pertukaran ini sudah 

terpenuhi, maka pernikahan itu menjadi sah dan keluarga yang baru itu sudah 

mandiri; dan bila sebaliknya yang terjadi, maka pengantin pria harus 

membaktikan diri untuk keluarga wanita sampai tuntutan nikah ini terpenuhi., 
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artinya yaitu pengesahan suatu pernikahan mencakup seluruh rangkaian “prestasi” 

: suatu tindakan membayar apa yang dituntut adat / tuntutan adat untuk membayar 

sesuatu yang berasal dari usaha atau kemampuan seseorang. Dalam upacara 

pernikahan adat Batak Toba, hal ini dijelaskan dalam tindakan simbolik 

pembagian makanan, ulos, uang, dan diatas semuanya itu ada tata cara yang 

dilakukan. 

3.1.1.1  Kekhasan Pernikahan Adat Batak Toba 

Proses pernikahan dalam adat kebudayaan Batak-Toba menganut 

hukum eksogami (pernikahan di luar kelompok suku tertentu). Ini terlihat 

dalam kenyataan bahwa dalam masyarakat Batak-Toba: orang tidak 

mengambil isteri dari kalangan kelompok marga sendiri (namariboto), 

perempuan meninggalkan kelompoknya dan pindah ke kelompok suami, 

dan bersifat patrilineal, dengan tujuan untuk melestarikan jalur suami di 

dalam garis lelaki. Hak tanah, milik, nama, dan jabatan hanya dapat 

diwarisi oleh garis laki-laki. 
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3.1.1.2 Tahapan  Pernikahan  Adat  Batak  Toba 

Semua upacara perkawinan (ulaon unjuk) mempunyai tahapan-tahapan di 

dalam pelaksanaannya. Berikut adalah tata geraknya:
3
 

1. Memanggil liat ni Tulang ni boru muli dilanjutkan dengan menentukan 

tempat duduk. Mengenai tempat duduk di dalam upacara perkawinan 

diuraikan dalam  Dalihan Na Tolu. 

2. Mempersiapkan  makanan, 

3. Paranak  memberikan Na Margoar Ni Sipanganon  

4. Parboru menyampaikan dengke (ikan, biasanya ikan mas), 

5. Doa makan, 

6. Membagikan Jambar, 

7. Marhata adat  

8. Pasahat sinamot  

9. Mangulosi, dan 

10. Padalan Olopolop. 

11. Doa penutup pertanda selesainya upacara perkawinan adat Batak Toba. 

 

 

 

 

                                                 
3 http://female.kompas.com/read/2010/08/18/12331977/makna.dalam.pernikahan.a

dat.batak 
 

http://female.kompas.com/read/2010/08/18/12331977/makna.dalam.pernikahan.adat.batak
http://female.kompas.com/read/2010/08/18/12331977/makna.dalam.pernikahan.adat.batak
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3.2 Metode Penelitian  

3.2.1 Desain Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

dengan studi etnografi komunikasi, teori subtantif yang diangkat yaitu interaksi 

simbolik, dimana untuk menganalisis aktivitas komunikasi dalam upacara 

pernikahan adat batak toba. 

Tradisi etnografi komunikasi dalam penjelasannya, memandang perilaku 

komunikasi sebagai perilaku yang lahir dari interaksi tiga keterampilan yang 

dimiliki setiap individu sebagai mahluk sosial. Ketiga keterampilan itu terdiri 

dari keterampilan linguistic, keterampilan interaksi, dan keterampilan budaya. 

(Kuswarno, 2008:18).  

Dengan demikian tradisi etnografi komunikasi membutuhkan alat atau 

metode penelitian yang bersifat kualitatif untuk mengasumsikan bahwa perilaku 

dan makna yang dianut sekelompok manusia hanya dapat dipahami melalui 

analisis atas lingkungan alamiah (natural setting) mereka. 

Menurut David Williams (1995) dalam buku Lexy Moleong menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, 

dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti 

yang tertarik secara alamiah” (Moleong, 2007:5) 

Adapun pengertian kualitatif lainnya, seperti yang diungkapkan oleh 

Denzin dan Lincoln (1987) dalam buku Lexy Moleong, menyatakan: 
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“Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada” (Denzin 

dan Lincoln dalam Moleong, 2007:5) 

 

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Sebagai 

bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki, melainkan informasi-informasi dalam bentuk data yang relevan dan 

dijadikan bahan-bahan penelitian untuk di analisis pada akhirnya. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut :  

 

1. Wawancara Mendalam  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban 

pertanyaan itu (Moleong, 2007 : 135). 

Wawancara juga dimaksudkan untuk memverifikasi khususnya 

pengumpulan data. Wawancara yang akan dilakukan secara terstruktur bertujuan 

mencari data yang mudah dikualifikasikan, digolongkan, diklasifikasikan dan 

tidak terlalu beragam, dimana sebelumnya peneliti menyiapkan data pertanyaan.  

Wawancara dalam etnografi komunikasi dapat berlangsung selama peneliti 

melakukan observasi partisipan, namun seringkali perlu juga wawancara khusus 

dengan beberapa responden. Khusus yang dimaksud adalah dalam waktu dan 
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setting yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Itu semua bergantung 

kepada kebutuhan peneliti akan data lapangan. (Kuswarno, 2008:55)  

 

2. Observasi Partisipatif Pasif  

 Peneliti datang ditempat kegiatan tetapi tidak ikut serta dan terlibat 

langsung dalam kegiatan yang dilakukan maupun ikut menjadi, ini didasari 

pertimbangan peneliti bahwa kegiatan terkait kegiatan yang dilakukan, untuk 

memperoleh data dan informasi pada penelitiannya, peneliti tidak harus aktif 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang mereka lakukan serta pertimbangan 

terhadap keamanan peneliti sendiri.(Djam’an dan Aan,2002) 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

bertujuan untuk merekam setiap peristiwa yang berkaitan dengan informan 

maupun masalah yang akan diteliti. Dokumentasi berarti catatan peristiwa yang 

sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

informan. Dokumentasi juga dapat berbentuk dokumen yang telah lama 

digunakan dalam penelitian sebagai sumber data mengingat banyak hal di dalam 

dokumen yang dapat dimanfaatkan untuk menguji bahkan untuk meramalkan. 

Dokumen – dokumen dapat mengungkapkan bagaimana subjek 

mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi yang dihadapinya pada 

suatu saat, dan bagaimana kaitan antara definisi diri tersebut dalam hubungan 
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dengan orang – orang di sekelilingnya dengan tindakan – tindakannya. (Mulyana, 

2010:195)  

Teknik pengumpulan data berbentuk dokumentasi merupakan komponen 

yang cukup penting yang nantinya akan digunakan peneliti dalam memverifikasi 

kembali data yang diperoleh di lapangan. Selain foto, dokumentasi lain yang 

dilakukan peneliti dapat berupa catatan ataupun juga rekaman baik audio maupun 

audio visual ketika wawancara dilakukan. 

Teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi nantinya berupa foto 

– foto maupun rekaman audio visual yang diperoleh peneliti di lapangan terkait 

dengan aktivitas komunikasi dalam pernikahan adat batak toba,  sehingga 

memperkaya data dan informasi terkait penelitian ini untuk kemudian dilaporkan 

dan dibahas mendalam pada penelitian ini. 

4. Studi Pustaka 

Menurut penjelasan Rosady Ruslan, studi pustaka merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan materi data atau informasi melalui 

jurnal ilmiah, buku-buku referensi, dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di 

perpustakaan. Studi kepustakaan menurut Nawawi Hadari adalah cara 

pengumpulan data dan teori yang diperoleh melalui literatur-literatur, kamus, 

majalah, buku-buku dan jurnal-jurnal yang mendukung dan relevan untuk 

digunakan dalam penelitian 
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5. Internet Searching 

Internet searching atau pencarian data menggunakan internet adalah teknik 

pengumpulan data yang menggunakan internet dalam rangka mencari data – data 

pendukung yang dibutuhkan peneliti pada saat melakukan penelitian. Internet 

searching atau dikenal juga sebagai metode penelurusan online adalah tata cara 

melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet atau media 

jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga memungkinkan 

peneliti dapat memanfaatkan data informasi yang berupa data maupun informasi 

teori, secepat atau semudah mungkin dan dipertangungjawabkan secara akademis. 

(Bungin, 2003:148) 

Teknik pengumpulan data melalui internet seraching digunakan peneliti 

untuk menambah data dan informasi terkait kemunculan pernikahan adat batak 

toba yang terfokus pada aktivitas komunikasi. Meski begitu, data dan informasi 

yang didapat melalui teknik pengumpulan data ini hanya dijadikan sebagai data 

sekunder atau yang bersifat menambah saja. Bukan data primer seperti yang 

diperoleh melalui teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif pasif, serta 

dokumentasi. 

3.2.3 Teknik Penentuan Informan  

Informan adalah seseorang yang memiliki informasi tentang objek yang 

akan diteliti, informan memiliki peran penting dalam sebuah penelitian kualitatif 

dan dapat menunjang data yang dibutuhkan oleh peneliti berasal dari wawancara 

langsung yang disebut sebagai narasumber. 
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 Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono 

dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah  : 

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2012:54) 

 

Adapun informan penelitian yang terpilih adalah orang-orang yang terlibat 

dalam upacara pernikahan Adat batak toba, yang dijadikan Informan penelitian 

adalah berikut nama informan yang dijadikan subjek penelitian : 

Tabel 3.1 

Informan Peneliti 

Sumber : Data Peneliti, 2013 

 

Untuk memperjelas dan memperkuat data yang lebih baik dalam informasi 

yang diperoleh, maka penelitian ini juga akan menggunakan informan kunci, 

informan kunci dalam penelitian ini ialah :  

1. Raja Parhata, yaitu orang yang dituakan dalam arti bukan dilihat dari 

umurnya, tetapi dalam pengetahuannya mengenai upacara Pernikahan 

Adat Batak serta memimpin ketika  Upacara Adat Pernikahan Batak  Toba 

NO NAMA KETERANGAN 

1 M. Simanjorang Bapak mempelai wanita 

2 A. Simarmata  Paman 

3 J. Limbong Tamu Undangan 
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sedang berlangsung . atau bisa di sebut juga sebagai orang yang menjadi 

juru bicara dalam suatu acara adat. ( Raja Na Pogos, 2008 : 37) 

 

Tabel 3.2 

Informan Kunci 

Sumber : Data Peneliti, 2013 

3.2.4 Teknik Analisa Data 

Pada dasarnya proses analisis data dalam etnografi berjalan dengan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Ketika peneliti melengkapi catatan 

lapangan setelah melakukan observasi, pada saat itu sesungguhnya ia telah 

melakukan analis data. Sehingga dalam etnografi, peneliti bisa kembali lagi ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, sekaligus melengkapi analisisnya yang 

dirasa masih kurang. Hal ini akan terus berulang sampai analisis dan data yang 

mendukung cukup. (Karen dalam Kuswarno, 2008:67). 

 

 

NO NAMA KETERANGAN 

1 

2 

3 

A. Sinaga,SH 

R. Limbong , SH 

S. Nainggolan 

Raja Parhata  

Raja Parhata 

Raja Parhata 
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Berikut teknik analis data dalam penelitian etnografi yang dikemukakan 

oleh Craswell dalam buku Engkus Kuswarno2008: 

1. Deskripsi 

Pada tahap ini etnografer mempresentasikan hasil penelitiannya 

dengan menggambarkan secara detil objek penelitiannya itu.  

2. Analisis  

Pada bagian ini, etnografer menemukan beberapa data akurat 

mengenai objek penelitian, biasanya melalui tabel,grafik model yang 

menggambarkan objek penelitian. Bentuk yang lain dalam dari tahap ini 

adalah membandingkan objek diteliti dengan dengan objek yang lain. 

mengevaluasi objek dengan nilai-nilai yang umum berlaku, membangun 

hubungan antara objek penelitian dengan lingkungan yang lebih besar. 

Selain itu, pada tahap ini juga etnografer dapat mengemukakan kritik atau 

kekurangan terhadap penelitian yang telah dilakukan, dan menyarankan 

desain penelitian yang baru, apabila ada yang melanjutkan penelitian atau 

akan meneliti hal yang sama. 

3. Interpretasi  

Interpretasi menjadi tahap akhir analisis data dalam penelitian 

etnografi. Etnografer pada tahap ini mengambil kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan. Pada tahap ini, etnografer menggunakan kata orang 
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pertama dalam penjelasannya, untuk menegaskan bahwa apa yang ia 

kemukakan adalah murni hasil interpretasinya. (Kuswarno, 2008:68-69) 

 

3.1.1 Teknik Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau 

tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

terjadi sesungguhnya di lapangan. 

Berikut adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dikemukakan oleh Moleong dalam Kuswarno (2008) : 

1. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari, dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci. 

2. Kecukupan referensi, yaitu mengumpulkan selain data tertulis 

selengkap mungkin. Misalnya dengan rekaman video, suara, foto, 

dll. 

3. Pengecekan anggota, yaitu mengecek ulang hasil analisis peneliti 

dengan mereka yang terlibat dalam penelitian, baik itu informan 

atau responden, atau dengan asisten peneliti, atau dengan tenaga 

lapangan. Misalnya dengan mereka yang pernah membantu peneliti 

untuk wawancara, mengambil foto dan sebagainya.  
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 (Kuswarno, 2008:66-67) 

4. Triangulasi, teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi berarti cara terbaik 

untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan 

yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data 

tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. 

Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-

recheck temuannya dengan beberapa macam triangulasi. Dan yang 

peneliti ambil yaitu teknik triangulasi data. 

Triangulasi data berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat 

dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. (Moleong, 2007:330) 
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3.2.6 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.6.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi yang menjadi tempat penelitian berada di Gedung Serba Guna, 

yaitu Gedung Maduma Naramamora di kota Bandung Timur, Jawa Barat. 

 

3.2.6.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti dengan 

menggunakan kurun waktu penelitian selama 4 (empat) bulan terhitung mulai 

bulan Maret 2013 sampai Juni 2013, dengan time schedule waktu penelitian 

sebagai berikut : 



 
 

54 
 

Tabel 3.3 

Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 o Persiapan                             

1. Studi Pendahuluan                                         

2. Pengajuan Judul                                         

3. Acc Judul                                         

4. Penulisan Bab 1 dan 2                             

5. Bimbingan                             

6. Revisi Bab 1 dan 2                             

7. Penulisan Bab 3                             

8. Bimbingan                              

9. Revisi Bab 1,2,3                             

10. 
Penulisan Katapengantar,dll                             

11. Bimbingan                              

12. Revisi Bab 3                             

13. Sidang Seminar UP                             

14. Revisi UP                             

 o Pengumpulan Data                             
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15. Penelitian Lapangan                             

 o Pengolahan Data                             

16. Penulisan Bab 4                             

17. Bimbingan Bab 4                             

18. Revisi Bab 4                             

19. Penulisan Bab 5                             

20. Bimbingan Bab 5                             

21. Revisi Bab 5                             

 o Penyelesaian Skripsi                             

22. Penulisan Draft Lain-lain                             

23. Bimbingan Draft Lain-lain                             

24. Revisi Draft Lain-lain                             

 o Pelaksanaan Sidang                             

25. Sidang Skripsi                             

Sumber : Data Peneliti 2013 
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